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Abstract 
In 2020, Tasikmalaya City as an area that contributes 106 thousand tons of waste per year, if 
calculated per person, it will produce 0.44 kg of waste per day. In response to this, residents in the 
Perum Kotabaru Kencana RW 018 Kelurahan Kotabaru, Cibeureum District, Tasikmalaya City 
established the "SUGEMA" or "SUpaya GEde MAngfaatna" Waste Bank. The purpose of the "Sugema" 
Waste Bank is as a center for waste management and utilization, a center for waste management 
education, as well as a production center and distribution center for processed waste products. 
However, its management is still manual and not digital-based, so it requires innovation such as 
digital-based educational applications or media. Based on these problems, the solution is to create 
an application for waste management and create digital-based educational media to educate the 
public in waste management. The method used is the science and technology diffusion method which 
is defined as the activity of disseminating or applying science and technology to the wider community 
or partner groups. The output is waste management educational applications and media. 
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Abstrak 
Pada tahun 2020 Kota Tasikmalaya sebagai daerah penyumbang sampah sebanyak 106 ribu ton 
dalam setahun, jika dihitung tiap orang maka akan menghasilkan sampah sebanyak 0,44 kg per 
harinya. Menyikapi hal itu, warga di lingkungan Perum Kotabaru Kencana RW 018 Kelurahan 
Kotabaru Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya mendirikan Bank Sampah “SUGEMA” atau 
“SUpaya GEde MAngfaatna”. Tujuan Bank Sampah “Sugema” ini yaitu sebagai pusat pengelolaan 
dan pemanfaatan sampah, pusat edukasi penanganan sampah, serta pusat produksi dan pusat 
distribusi hasil produk olahan sampah. Namun tata kelolanya masih bersifat manual belum 
berbasis digital, sehingga memerlukan inovasi seperti aplikasi atau media edukasi berbasis digital. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusinya yaitu dengan membuat aplikasi untuk 
pengelolaan sampah serta membuat media-media edukasi berbasis digital untuk mengedukasi 
masyarakat dalam penanganan sampah. Metode yang digunakan yaitu metode difusi iptek yang 
didefinisikan sebagai kegiatan penyebarluasan atau penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kepada masyarakat luas atau kelompok mitra. Adapun luarannya yaitu aplikasi dan media-media 
edukasi pengelolaan sampah. 
Kata Kunci : Digitalisasi, Bank Sampah “Sugema” 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan suatu hal yang ditimbulkan dari hasil sisa aktivitas manusia 

ataupun proses alam yang sudah tidak terpakai dan digunakan lagi serta belum memiliki 

nilai ekonomis di dalamnya. Indonesia merupakan negara penghasil sampah terbesar di 

dunia, serta pengolahan sampah ini kerap menjadi permasalahan sosial yang belum teratasi 

dengan optimal. Berbicara mengelola sampah tentunya dibutuhkan kerja keras dan upaya 

dari berbagai pihak, baik swasta, masyarakat ataupun pemerintahnya itu sendiri. Dilansir 

dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) KLHK menjelaskan bahwa 

tahun 2023, total timbulan sampah di Indonesia mencapai) 35,5 juta ton/tahun 

(https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan). Data itu tentunya akan 

bertambah setiap hari atau bahkan per detiknya jika tidak dikelola dengan bijak. Salah 

satu daerah penghasil sampah di Indonesia yakni provinsi Jawa Barat dengan populasi 

masyarakatnya yang cukup banyak dan tersebar di beberapa daerahnya termasuk di Kota 

Tasikmalaya. Kota Tasikmalaya memiliki jumlah penduduk sekitar lebih dari 700 ribu 

jiwa yang tersebar kedalam 10 kecamatan. Pada tahun 2023 menurut SIPSN, Kota 

Tasikmalaya turut andil dalam daerah penyumbang sampah sebanyak 117,9 ribu ton 

dalam setahun.  

Betapa gentingnya permasalahan sampah saat ini, sehingga perlu solusi jitu untuk 

menangani masalah sampah ini. Salah satu solusi yang dilaksanakan oleh warga Kota 

Tasikmalaya khususnya di lingkungan Perum Kotabaru Kencana RW 018 Kelurahan 

Kotabaru Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya yaitu dengan mendirikan Bank Sampah 

“SUGEMA” dengan akronim “SUpaya GEde MAngfaatna” atau agar memberikan manfaat 

yang besar. Tujuan pendirian Bank Sampah “Sugema” ini yaitu pusat pengelolaan dan 

pemanfaatan sampah yang ada di lingkungan masyarakat, pusat edukasi kepada 

masyarakat dalam penanganan sampah, serta pusat produksi dan distribusi hasil produk 

olahan sampah. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu alternatif dalam 

mengatasi permasalahan pengolahan sampah yaitu dengan bank sampah (1), (2). 

Namun, dalam pengembangannya Bank Sampah “SUGEMA” masih menemui 

permasalahan seperti 1) belum memiliki aplikasi untuk pengelolaan dan pemanfaatan 

sampah; 2) belum memiliki media berbasis digital untuk edukasi penanganan sampah 3) 

belum memiliki aplikasi untuk produksi dan distribusi produk olahan sampah. Maka 

salahsatunya dengan digitalisasi bank sampah tersebut (3), (4), (5), (6). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kasali (2017) yaitu salah satu dampak gelombang disruptif saat ini dalam 

kehidupan manusia diantaranya ada aplikasi-aplikasi yang mobile dan responsive (7). 

Digitalisasi Bank Sampah Istana Sumber Suci berbasis aplikasi web dan android 

memudahkan nasabah dalam melihat riwayat penyetoran sampah (8). Maka fokus 

pengabdian ini yaitu digitalisasi bank sampah “Sugema” Sebagai Pusat Edukasi Pengelolaan 

Sampah di Kelurahan Kotabaru Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.  

 
METODE 

Metode yang digunakan yaitu metode difusi iptek (1). Difusi iptek didefinisikan 

sebagai kegiatan penyebarluasan atau penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 

masyarakat luas atau kelompok mitra. Difusi iptek yang akan diimplementasikan yaitu. 1. 

Pembuatan aplikasi Bank Sampah “Sugema” 2. Pembuatan Media Edukasi Berbasis Digital 

Bank Sampah “Sugema” 3. Pengimplementasian aplikasi Bank Sampah “Sugema” 4. 

Penggunaan Media Edukasi Berbasis Digital Bank Sampah “Sugema”. Adapun untuk 

prosedurnya yaitu Perencanaan terdiri dari a) Studi pendahuluan ke Bank Sampah 

“Sugema” b) Identifikasi kebutuhan terkait aplikasi Bank Sampah “Sugema“; c) Identifikasi 
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kebutuhan terkait media edukasi penanganan sampah berbasis digital Bank Sampah 

“Sugema“; d) Penentuan solusi terkait kebutuhan aplikasi dan media edukasi Bank Sampah 

“Sugema“. Pelaksanaan terdiri dari a) Pembuatan aplikasi Bank Sampah “Sugema“ untuk 

memudahkan pengelolaan pemanfaatan, produksi dan distribusi produk olahan sampah; b) 

Pembuatan media edukasi Bank Sampah “Sugema“ berbasis digital untuk penanganan 

sampah. Monitoring dan Evaluasi terdiri dari a) Monitoring terkait kegiatan Bank Sampah 

“Sugema” setelah menerapkan aplikasi yang sudah dibuat; b) Monitoring terkait efektivitas 

media digital Bank Sampah “Sugema” untuk mengedukasi penanganan sampah; c) 

Mengevaluasi aplikasi yang sudah dibuat; dan d) Mengevaluasi media edukasi berbasis 

digital yang sudah dibuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan terdiri dari a) Studi pendahuluan ke Bank Sampah “Sugema” b) 

Identifikasi kebutuhan terkait aplikasi Bank Sampah “Sugema“; c) Identifikasi kebutuhan 

terkait media edukasi penanganan sampah berbasis digital Bank Sampah “Sugema“; d) 

Penentuan solusi terkait kebutuhan aplikasi dan media edukasi Bank Sampah “Sugema“ . 

Pelaksanaan terdiri dari a) Pembuatan aplikasi Bank Sampah “Sugema“ untuk 

memudahkan pengelolaan pemanfaatan, produksi dan distribusi produk olahan sampah; b) 

Pembuatan media edukasi Bank Sampah “Sugema“ berbasis digital untuk penanganan 

sampah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Aplikasi Bank Sampah “Sugema“ 

Monitoring dan Evaluasi terdiri dari a) Monitoring terkait kegiatan Bank Sampah 

“Sugema” setelah menerapkan aplikasi yang sudah dibuat; b) Monitoring terkait efektivitas 

media digital Bank Sampah “Sugema” untuk mengedukasi penanganan sampah; c) 

Mengevaluasi aplikasi yang sudah dibuat; dan d) Mengevaluasi media edukasi berbasis 

digital yang sudah dibuat. 

Penanganan sampah tidaklah mudah, melainkan sangat kompleks, karena mencakup 

aspek teknis, ekonomi dan sosiopolitis (Bachtiar, 2015). Pengelolaan sampah merupakan 

usaha untuk mengatur atau mengelola sampah dari proses pewadahan, pengumpulan, 

pemindahan,vpengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir (DPU Cipta Karya, 

1993). Sistem pengelolaan sampah adalah proses pengelolaan sampah yang meliputi lima 
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aspek yang saling berkaitan erat membentuk suatu system yaitu seperti tampak pada 

gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aspek Manajemen Persampahan 

(Bachtiar, 2015) 

 

PENUTUP 

Peningkatan keterampilan nasabah bank sampah tercapai melalui berbagai pelatihan 

yang telah dilaksanakan, seperti pemisahan sampah organik dan anorganik, pembuatan 

kompos padat dan cair, pengolahan limbah anorganik, pembuatan kemasan produk olahan, 

pemanfaatan limbah organik untuk menanam kebun sayur bergizi, serta pengelolaan bank 

sampah secara manual maupun digital menggunakan perangkat lunak. Seiring berjalannya 

program bank sampah ini, jumlah sampah rumah tangga terlihat berkurang, dan nasabah 

kini juga memperoleh tabungan dari sampah yang mereka hasilkan. 
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